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ABSTRAK 

UMKM Pak Badul menghadapi permasalahan dalam pengelolaan 

persediaan kerang darah, yakni terjadi kelebihan dan kekurangan stok. Untuk 

mengatasi hal tersebut, dilakukan penelitian guna merancang sistem prediksi 

persediaan menggunakan metode Artificial Neural Network (ANN) dengan 

algoritma Backpropagation. Model ANN yang digunakan memiliki arsitektur 

dengan 10 input neuron, 10 hidden neuron, dan 1 output neuron. Data persediaan 

dinormalisasi sebelum proses pelatihan, kemudian hasilnya didenormalisasi untuk 

mendapatkan prediksi aktual. Model yang dikembangkan menunjukkan performa 

yang baik dengan nilai Mean Squared Error (MSE) sangat rendah, yaitu 2.7359e-

06, serta koefisien korelasi sebesar 0.91478, yang menunjukkan hubungan kuat 

antara prediksi dan data aktual. Hasil prediksi mencakup periode Januari 2023 

hingga Desember 2024. Pada Januari 2023, persediaan diperkirakan sebesar 96.050 

kg, menurun pada Februari menjadi 89.205 kg, dan turun tajam menjadi 68.670 kg 

pada Maret dan April. Persediaan meningkat kembali pada Mei hingga Agustus 

dengan fluktuasi dari 75.515 kg hingga 89.205 kg. Pola serupa terjadi pada tahun 

2024, diawali dengan 96.050 kg pada Januari, menurun di Maret dan April, 

kemudian meningkat lagi di pertengahan tahun, dan kembali menurun menjelang 
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akhir tahun, dengan persediaan terendah sebesar 65.933 kg pada November dan 

Desember. 

 

Kata Kunci: Optimasi, Pengendalian Persediaan, Kerang Darah, ANN. 
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ABSTRACT 

Pak Baduls MSME face problems in managing blood clam inventory, 

namely excess and shortage of stock. To overcome this, research was conducted to 

design an inventory prediction system using the Artificial Neural Network (ANN) 

method with the Backpropagation algorithm. The ANN model used has an 

architecture with 10 neuron inputs, 10 hidden neurons, and 1 neuron output. 

Inventory data is normalized before the training process, then the results are 

denormalized to get actual predictions. The developed model showed good 

performance with a very low Mean Squared Error (MSE) value, which was 

2.7359e-06, and a correlation coefficient of 0.91478, which showed a strong 

relationship between the prediction and the actual data. The predicted results cover 

the period from January 2023 to December 2024. In January 2023, inventories were 

estimated at 96,050 kg, declining in February to 89,205 kg, and falling sharply to 

68,670 kg in March and April. 

 

Keywords: Optimization, Inventory Control, Blood Clams, Artificial Neural 

Network (ANN).  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada perusahaan maupun usaha mempunyai tujuan utama yaitu untuk 

memperoleh laba atau keuntungan. Setiap usaha juga harus memperhatikan dan 

mengatur persediaan dalam memenuhi permintaan konsumen dan mengurangi 

biaya persediaan serta resiko rugi akibat kelebihan dan kekurangan persediaan. 

Dalam mendapatkan laba ada hal yang harus diperhatikan dalam mendapatkan laba, 

yaitu bagaimana kita mengendalikan persediaan bahan pangan yang optimal. Salah 

satu usaha yang harus diperhatikan yaitu bagaimana kita mengendalikan persediaan 

bahan pangan yang optimal. Salah satu usaha yang diperhatikan persediaannya 

adalah usaha pengepulan kerang darah. Apabila terjadi kekurangan persediaan 

maka usaha mengalami kehilangan penjualan dan tidak dapat memperoleh 

keuntungan yang maksimal untuk penjualan. Sedangkan apabila persediaan terjadi 

kelebihan persediaan maka usaha mengeluarkan biaya yang lebih akibat banyaknya 

jumlah kerang darah yang disimpan. Oleh karena itu, usaha melakukan optimasi 

pengendalian persediaan. 

Optimasi adalah proses mencari solusi terbaik dari suatu masalah, dengan 

cara memaksimalkan atau meminimalkan nilai tertentu dalam kondisi atau batasan 

yang ada. Tujuan utama optimasi adalah mendapatkan hasil optimal atau paling 

efisien dari suatu sistem, proses, atau fungsi (Devita dan Wibawa, 2020). Teknik 

pengendalian persediaan digunakan untuk menentukan metode pengawasan 

terhadap beberapa jenis barang yang sangat strategis, menentukan jumlah tingkat 

persediaan yang ideal, dan menentukan kapan waktu yang tepat untuk memulai 

kembali pemesanan. Dengan kata lain, pengendalian persediaan adalah upaya untuk 

memastikan bahwa persediaan yang disimpan tidak terlalu banyak atau terlalu 

sedikit (Hartono dan Andaresta, 2021).

Inventory adalah salah satu faktor yang menentukan kelancaran produksi, 

jadi harus dikelola dengan benar. Ini berarti bahwa perusahaan harus dapat 

menentukan jumlah persediaan yang ideal untuk menjaga kelangsungan produksi 

dan menghasilkan keuntungan karena dapat memenuhi permintaan yang akan 
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datang (Larasati, dkk., 2022). Kerang merupakan sumber makanan yang berasal 

dari dasar laut yang sering dikonsumsi karena mengandung protein yang tinggi, 

salah satunya adalah jenis kerang darah (Handayani, dkk., 2020). 

UMKM Pak Badul Merupakan salah satu usaha yang berada dipinggir 

sungai Rokan, Kabupaten Rokan Hilir tepatnya di Bagansiapiapi yang bergerak 

dibidang dagang. Usaha ini terletak di Kelurahan Bagan Barat, Kecamatan Bangko 

dengan jam operasional tergantung ketika pasang air laut sudah datang. Sebelum 

menjadi tempat pelabuhan bongkar kerang darah tempat ini dulunya gudang 

perikanan tempat pelabuhan tambatan kapal pengawasan perairan Rokan Hilir. 

UMKM Pak Badul melakukan penjualan kerang darah di berbagai daerah seperti 

Dumai, Pekanbaru , Medan dan Batam dan penjualan di luar negeri berada di 

Malaysia. 

Berikut adalah data harga pembelian dan penjualan kerang darah  dapat 

dilihat pada tabel 1.1: 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Data Harga Pembelian dan Penjualan 
Kerang Darah Ukuran (Cm) Pembelian 

(Rp)/Satuan 
Penjualan 

(RP)/Satuan 
Jengkol < 0,9 25.000/ kg 32.000/ kg 

Potai 1,0-2,0 13.000/ kg 19.000/ kg 

Sedang Kecil 
Potai (SKP) 

2,1-3,0 10.000/ kg 12.000/ kg 

Sedang Kecil 
(SK) 

>3,1 8.000/ kg 10.000/ kg 

(Sumber: Data UMKM Pak Badul Bagansiapiapi, 2025) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari UMKM Pak Badul, dapat dilihat pada 

tabel 1.2, dapat diketahui bahwa selalu terdapat perbedaan antara jumlah persediaan 

dan permintaan kerang darah. Seperti halnya pada bulan januari 2023, terdapat 

jumlah persediaan kerang darah Jengkol sebesar 35200 kg. akan tetapi, jumlah 

permintaan sebesar 35000 kg sehingga terdapat kelebihan persediaan sebesar 200 

kg. selain itu, pada bulan agustus 2023 terdapat jumlah persediaan kerang darah 

Jengkol sebesar 34600 kg, sedangkan jumlah permintaan sebesar 35000 kg 

sehingga terdapat kekurangan stok sebesar 400 kg. oleh karena itu, bisa dikatakan 

bahwa jumlah persediaan dan permintaan seringkali tidak sesuai atau tidak akurat. 

Apabila terjadi kekurangan persediaan maka perusahaan mengalami kehilangan 
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penjualan (loss Sell) dan tidak dapat memperoleh keuntungan yang maksimal untuk 

penjualan. Sedangkan apabila persediaan terjadi kelebihan persediaan maka 

perusahaan akan mengeluarkan biaya yang lebih akibat banyaknya jumlah kerang 

darah yang disimpan. 

Biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan kerang darah berupa biaya es dan 

lakban. Biaya es yang dikeluarkan perusahaan dalam setiap bulan adalah Rp. 

1.530.000, sedangkan biaya lakban sebesar Rp. 150.000. Perlu diketahui bahwa 

ketika persediaan kerang darah mengalami kelebihan stok, kerang itu harus di 

simpan dulu dalam fiber es dan diamkan selama 2 sampai 3 hari apabila lebih dari 

itu kerang darah mengalami kadaluarsa (expired), dan bisa mengalami penurunan 

harga. Oleh karena itu kerang darah juga merupakan makanan yang bisa mati dan 

mengalami pembusukkan. Jangka waktu dimulai pemesanan kerang darah sesuai 

pasang surut air laut bagansiapiapi, contohnya ketika pasang para nelayan langsung 

berangkat ke laut jam 06:00 pagi, pulangnya jam 06:00 sore, berarti leadtime dari 

kerang darah tersebut selama rata-rata 12 jam. Waktu kedatangan dari setiap jenis 

kerang darah tibanya serentak, karena para nelayan sekaligus menangkapnya dari 

laut, dan memisahkan tiap-tiap jenis kerang darah agar bisa langsung di jualkan ke 

UMKM Pak Badul.  Semua masalah tersebut diakibatkan karena UMKM Pak Badul 

selama ini belum memiliki cara yang tepat dalam menentukan persediaan kerang 

darah. Dengan adanya perhitungan persediaan yang tepat, maka perusahaan dapat 

meminimumkan total biaya dalam perubahan tingkat persediaan. Penelitian 

dilakukan pada UMKM Pak Badul karena pengendalian pada perusahaan ini masih 

menggunakan sistem konvensional (perkiraan yang tidak pasti) sehingga 

menimbulkan kesulitan manajemen dalam menentukan persediaan kerang darah. 

Oleh karena itu diperlukan metode yang tepat agar hasil yang diharapkan sesuai. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jaringan Saraf Tiruan 

(JST) berguna untuk peramalan permintaan, optimalisasi inventaris, perencanaan 

logistik, dan dan menghasilkan prediksi yang lebih akurat untuk kebutuhan 

persediaan di masa depan. Ini membantu perusahaan mengoptimalkan tingkat 

inventaris, jadwal produksi, dan aktivitas pengadaan dalam hal peningkatan 

produktivitas produksi suku cadang. Seperti jutaan neuron yang saling terhubung di 

otak manusia, jaringan saraf tiruan selalu berusaha mensimulasikan proses pembelajaran 

di otak manusia (Dastresc, dkk., 2023).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Choyodowichz dan 

Oryowski (2024), dengan judul “Kontrol Jaringan Syaraf Tiruan pada Persediaan 

Barang Mudah Rusak dengan Nilai Tetap Produk Shelf Life dan Penyempurnaan 

Pesanan Fuzzy di bawah Permintaan Tidak Pasti yang Berubah-ubah Seiring 

Waktu”, objek penelitian yang digunakan yaitu berupa Barang Mudah Rusak dan 

metode yang digunakan yaitu Jaringan Syaraf Tiruan (JST). Dilihat dari penelitian 

ini menggunakan kerang darah sebagai objek penelitian dan metode yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST). 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengendalikan 

persediaan kerang darah. Penelitian juga diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai jenis-jenis kerang darah yang menyebabkan kerugian besar jika 

persediaanya banyak dan kadaluarsa. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan data-data yang telah dipaparkan 

diatas maka peneliti merumuskan permasalahan yaitu “Bagaimana 

Mengoptimalkan jumlah persediaan Kerang Darah menggunakan metode Jaringan 

Saraf Tiruan (JST) pada UMKM Pak Badul Bagansiapiapi” ?. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Merumuskan sistem  persediaan kerang darah dengan menggunakan Jaringan 

Saraf Tiruan (JST). 

2. Untuk menentukan jumlah persediaan kerang darah dengan menggunakan 

Jaringan Saraf Tiruan (JST). 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik 

yaitu: 

1. Untuk Mahasiswa 

Meningkatkan pengetahuan teoritis tentang manajemen persediaan kerang 

darah. Untuk digunakan sebagai referensi dalam penelitian yang akan datang. 

2. Untuk Usaha 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan evaluasi untuk 

upaya masa depan untuk menciptakan perencanaan dan pengendalian 

persediaan kerang darah yang optimal. 

 
1.5 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti membuat batasan masalah supaya laporan ini 

tidak terlalu luas dalam mencakup permasalahannya. Berikut adalah batasan 

masalah yang dibuat yaitu: 

1. Data yang diambil oleh peneliti data tahun 2023 – 2024. 

2. Pengambilan data didapat pada saat berkunjung ke rumah Bapak Badul di 

bagansiapiapi 
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1.7 Sistematika Penelitian 

Untuk membuatnya lebih mudah untuk menjelaskan setiap masalah yang 

terarah pada sasaran, laporan penelitian ini disusun dengan menggunakan 

sistematika yang sederhana dan tidak mengurangi pentingnya masalah yang akan 

dibahas. Sistematika laporan penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

BAB I  PNDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, dan batasan penelitian. Ini juga mencakup sistematika 

penelitian dan posisi penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas teori-teori yang relevan yang digunakan sebagai 

dasar untuk mencari dan memecahkan masalah. Kemudian, bab ini 

menguraikan teori-teori yang akan mendukung masalah tersebut, 

sehingga peneliti memiliki dasar untuk melakukan penelitian dan 

menemukan solusi masalah. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas metodologi penelitian dan prosedur yang 

digunakan untuk mencapai tujuan penelitian, mulai dari awal 

penelitian sampai penelitian selesai. Penulis menggunakan diagram 

aliran untuk menjelaskan dan menggambarkan langkah-langkah 

yang akan dilakukan dalam penelitian. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini memberikan informasi tentang data yang diperlukan untuk 

penelitian. Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui 

observasi langsung, survei, atau wawancara di UMKM Pak Badul 

Bagansiapiapi. 
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BAB V ANALISA 

Bab ini membahas hasil analisis pengolahan data yang dilakukan 

pada bab sebelumnya dan menjelaskan maksud dari temuan tersebut. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini mencakup kesimpulan dan rekomendasi mengenai relevansi 

hasil dengan tujuan penelitian. 

 



BAB II 
LANDASAN TEORI 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

2.1 Persediaan 

Persediaan adalah salah satu faktor yang menentukan kelancaran produksi, 

jadi harus dikelola dengan benar. Ini berarti bahwa perusahaan harus dapat 

menentukan jumlah persediaan yang ideal sehingga kelangsungan produksi dapat 

terjaga dan perusahaan dapat memperoleh keuntungan karena dapat memenuhi 

setiap permintaan. Persediaan yang kurang sama dengan persediaan yang 

berlebihan, karena keduanya memiliki beban dan konsekuensi masing-masing 

(Larasati, dkk., 2022). 

Persediaan merupakan salah satu hal yang berperan penting sebagai 

pendukung jalannya kegiatan suatu perusahaan. Persediaan adalah sumber daya 

yang mengganggur yang menunggu proses lebih lanjut. Setiap jenis industri 

manufaktur akan selalu mempunyai persediaan bahann baku dalam keadaan dan 

jumlah yang berbeda-beda untuk mendukung kelancaran proses produksinya 

(Mufti, dkk., 2022). 

Kekurangan persediaan bahan baku dapat mengakibatkan terhentinya 

proses produksi pada suatu perusahaan. Namun jika jumlah persediaan bahan baku 

terlalu banyak akan berakibat tingginya beban biaya untuk penyimpanan dan 

pemeliharaan bahan baku tersebut selama disimpan di gudang. Ini merupakan 

permasalahan yang sering dihadapi oleh perusahaan karena belum dapat 

merealisasikan rencana produksi yang telah dibuat dengan optimal. 

 
2.1.1 Jenis-jenis Persediaan 

Terdapat banyak jenis persediaan, dan setiap jenis memiliki fitur dan metode 

manajemen yang berbeda, seperti (Rahmawati dan Adityarini, 2021): 

1. Bahan baku pembantu merupakan bahan-bahan yang juga dapat menjadi 

bagian dari produk jadi namun jumlahnya relative kecil atau sulit diikuti 

biayanya. Misalnya dalam suatu perusahaan mabel, bahan baku kayu, rotan 

besi, siku, bahan penolong adalah paku dan dempul. 
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2. Supplier pabrik  adalah barang yang dapat mempunyai fungsi melancarkan 

proses produksi misalnya oli mesin, bahan pembersih mesin. 

3. Barang dalam proses yaitu barang yang sedang dikerjakan. 

4. Produk selesai yaitu barang-barang yang sudah selesai dikerjakan dalam proses 

produksi dan menunggu saat penjualannya. 

 
2.1.2 Tujuan Persediaan 

Tujuan pengendalian persediaan dapat dinyatakan sebagai bentuk usaha 

yaitu (Yusup, 2020): 

1. Untuk menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga 

dapat mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi. 

2. Untuk menjaga agar pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu 

besar atau berlebihan, sehingga biaya-biaya yang timbul dari persediaan tidak 

terlalu besar. 

3. Untuk menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena ini 

akan berakibat biaya pesanan menjadi besar. 

 
2.1.3 Fungsi Persediaan 

Terdapat beberapa fungsi-fungsi persediaan ada tiga yaitu (Sari dan Isnaini, 

2021): 

1. Fungsi Decoupling: Fungsi ini memungkinkan bahwa perusahaan akan dapat 

memenuhi kebutuhannya atas permintaan konsumen tanpa tergantung pada 

pemasok (supplier) barang. 

2. Fungsi Economic Lot Sizing: Fungsi ini adalah pengumpulan persediaan agar 

perusahaan dapat berproduksi serta menggunakan seluruh sumber daya yang 

ada dalam jumlah yang cukup dengan tujuan agar dapat mengurangi biaya per 

unit produk. 

3. Fungsi Antisipasi: Perusahaan sering mengalami suatu ketidakpastian dalam 

jangka waktu pengiriman barang dari perusahaan lain, sehingga memerlukan 

persediaan pengaman (safety stock), atau perusahaan mengalami fluktuasi 

permintaan yang dapat diperkirakan sebelumnya yang didasarkan masa lalu 
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akibat pengaruh musim. Sehubungan dengan hal tersebut perusahaan 

sebaiknya mengadakan seaseonal inventory (persediaan musiman). 

 
2.1.4 Biaya Persediaan 

Biaya persediaan adalah semua pengeluaran dan kerugian yang disebabkan 

adanya persediaan. Besarnya penentuan jumlah persediaan menimbulkan biaya 

dimana variabel biaya yaitu (Oktavia dan Natalia, 2021): 

1. Biaya simpan: Biaya-biaya yang bervariasi secara langsung. Biaya yang 

dikategorikan ke dalam biaya simpan adalah biaya fasilitas, biaya pajak 

persediaan, biaya asuransi persediaan, biaya keusangan, dan pajak kehilangan 

atau kerusakan atau perampokan. 

2. Biaya Pesan: Biaya ini muncul untuk setiap kali melakukan pemesanan atau 

pembelian. Adapaun biaya yang masuk kategori ini antara lain: biaya 

pengemasan, biaya peneriman, pengeluaran surat menyurat, upah karyawan, 

pemprosesan dan pengiriman, biaya pengiriman ke gudang penyimpanan, dan 

biaya utang lancar dan biaya yang terkait dengan pesanan. 

3. Biaya Kehabisan atau Kekurangan Bahan: Biaya yang timbul akibat kurangnya 

persediaan yang tidak mampu mencukupi sejumlah permintaan bahan. 

Biayanya antara lain selisih harga, biaya ekspedisi, biaya pemesanan khusus, 

terganggunya operasi, dan tambahan pengeluaran kegiatan manajerial. 

 
2.1.5 Manfaat Persediaan 

Persediaan pada dasarnya memudahkan atau memperlancar operasi 

perusahaan manufaktur yang harus dilakukan secara berurutan untuk memproduksi 

produk dan selanjutnya mengirimkannya kepada pelanggan atau konsumen. 

Berikut adalah beberapa keuntungan menggunakan persediaan untuk memenuhi 

kebutuhan bisnis (Siahaan, 2020):

1. Mengurangi risiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang yang 

dibutuhkan perusahaan; 

2. Mengurangi risiko kerusakan material yang dipesan karena kualitasnya buruk; 

dan 

3. Mengurangi risiko kenaikan harga barang atau inflasi.  
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4. Menyimpan bahan baku musiman sehingga bisnis tidak menghadapi masalah 

jika bahan itu tidak tersedia di pasaran 

5. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon kuantitas. 

6. Memberikan layanan pelanggan dengan barang yang tersedia. 

 
2.2 Pengendalian Persediaan 

Teknik pengendalian persediaan digunakan untuk menentukan metode 

pengawasan terhadap beberapa jenis barang yang sangat strategis, menghitung 

berapa jumlah persediaan yang ideal, dan menentukan kapan mulai memesan 

kembali. Dengan kata lain, pengendalian persediaan adalah upaya untuk 

memastikan bahwa stok tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit (Hartono dan 

Andaresta, 2020). Untuk menentukan berapa banyak persediaan yang harus dijaga, 

kapan persediaan harus ditambah, dan berapa besar persediaan yang harus dibuat, 

ada kebijakan yang dikenal sebagai pengendalian persediaan (Karamoy, dkk., 

2022).

2.2.1 Tujuan Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan bertujuan untuk mendapatkan kualitas dan 

kuantitas barang yang diproduksi dengan biaya serendah mungkin untuk 

mengoptimalkan keuntungan. Pengendalian persediaan juga bertujuan untuk 

mengetahui kuantitas yang ideal saat membeli bahan baku, waktu yang tepat untuk 

memesan kembali, persediaan maksimum, dan total biaya persediaan untuk 

mengurangi biaya bahan baku perusahaan (Larasati, dkk., 2022). 

2.2.2 Faktor-faktor Dalam Pengendalian Persediaan 

Faktor-faktor yang pengaruhi pengelolaan persediaan bahan baku terdiri 

dari sebagian aspek, dimana aspek yang satu dengan aspek yang yang lain silih 

berkaitan. Faktor- faktor yang pengaruhi persediaan bahan baku antara lain bagi 

(Handayani dan Afrianandra, 2022): 

1. Volume yang dipunyai buat melindungi jalannya industri terhadap kendala 

kehilangan persediaan yang hendak membatasi ataupun mengusik jalannya 

penciptaan. 
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2. Volume penciptaan yang direncanakan, dimana volume penciptaan yang 

direncanakan itu sendiri sangat bergantung pada volume sales yang 

direncanakan. 

3. Besar pembelian bahan mentah tiap kali pembelian buat memperoleh bayaran 

pembelian yang minimun. 

4. Ditaksir tentang fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan di waktu- 

waktu yang hendak tiba. 

5. Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan material. 

6. Harga pembelian bahan mentah g) Bayaran penyimpanan serta efek 

penyimpanan di gudang  

7. Tingkatan kecepatan material jadi rusak ataupun turun kualitasnya 

 
2.3 Jaringan Saraf Tiruan (JST) 

Dengan meningkatkan berbagai aspek rantai pasokan, seperti analisis 

resiko, optimalisasi logistik, manajemen inventaris, dan peramalan permintaan, 

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dapat membantu mengembangkan manajemen rantai 

pasokan. Jenis algoritma pembelajaran mesin Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 

terinspirasi oleh struktur dan fungsi otak manusia. JST dapat belajar dari data untuk 

membuat prediksi dan mengenali pola. Dengan demikian, JST dapat memberikan 

wawasan dan rekomendasi yang berharga (Dastresc, dkk., 2023). 

Pada dasarnya jaringan saraf tiruan merupakan suatu program komputer 

yang didasarkan pada jaringan biologi yang ada di otak manusia. Jaringan saraf 

tiruan dirancang untuk berfungsi sebagai komputer yang dapat melakukan proses 

pembelajaran dari contoh kejadian. Di sisi lain, dari segi struktur, jaringan saraf 

tiruan dirancang sebagai alat penghitung yang dimaksudkan untuk memiliki 

kemampuan yang sebanding dengan apa yang dilakukan oleh jaringan biologi otak 

manusia. Beberapa istilah yang sering digunakan dalam jaringan saraf tiruan adalah 

sebagai berikut (Permatasari dan Sifaunajah, 2019): 

1. Bobot adalah nilai matematis dari sebuah koneksi antar neuron. 

2. Fungsi aktivasi merupakan fungsi yang digunakan untuk menentukan nilai 

keluaran. 



22 
 

3. Fungsi aktivasi sederhana digunakan untuk mengalikan input dengan bobotnya 

dan kemudian menjumlahkannnya (disebut penjumlahan sigma) berbentuk 

linier atau tidak linier dan sigmoid. 

4. Input adalah sebuah nilai input akan diproses menjadi nilai output. 

5. Output merupakan solusi dari nilai input. 

6. Lapisan tersembunyi (hidden layer) adalah lapisan yang tidak secara langsung 

berinteraksi dengan dunia luar. Lapisan memperluas kemampuan jaringan saraf 

tiruan dalam menghadapi masalah-masalah yang kompleks. 

 
2.3.1 Konsep Jaringan Saraf Tiruan (JST) 

Jaringan saraf tiruan biasanya terdiri dari dua lapisan: lapisan input dan 

lapisan output. Namun, seiring berjalannya waktu, jaringan saraf tiruan mulai 

mengembangkan satu lagi lapisan yang disebut lapisan tersembunyi, yang terletak 

di antara lapisan input dan lapisan output. Lapisan-lapisan ini menyusun jaringan 

saraf tiruan di bawah ini (Permatasari dan Sifaunajah, 2019): 

1. Lapisan input, unit-unit didalam lapisan input disebut unit-unit input. Unit-unit 

tersebut menerima pola inputan data dari luar yang menggambarkan suatu 

permasalahan. 

2. Lapisan tersembunyi, unit-unit didalam lapisan tersembunyi disebut unit-unit 

tersembunyi dimana output-nya tidak dapat secara langsung diamati. 

3. Lapisan Output, unit-unit di dalam lapisan output disebut unit-unit output. 

Output dari lapisan ini merupakan solusi Jaringan Saraf Tiruan (JST) terhadap 

suatu permasalahan. 

 
2.3.2 Struktur Jaringan Saraf Tiruan (JST) 

Perlu diketahui jaringan saraf tiruan ditentukan oleh 3 hal yaitu (Permatasari 

dan Sifaunajah, 2019): 

1. Pola hubungan antar neuron (disebut arsitektur jaringan) 

2. Metode untuk menentukan bobot penghubung (disebut 

training/learning/algoritma) 

3. Fungsi aktivasi 

Sebagai contoh, perhatikan neuron Y pada gambar 2.1 
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Gambar  2.1 Jaringan Saraf Sederhana 

(Sumber: (Permatasari dan Sifaunajah, 2019) 

Y menerima input dari neuron ��, �� dan �� dengan bobot hubungan masing-

masing adalah ��, �� dan ��. Ketiga impuls neuron yang ada dijumlahkan. 

Net = x1w1 + x2w2 + x3w3      (2.1)… 

Keterangan gambar: 

�� �� ��  : Input Layer 

�� �� ��  : Hidden Layer  

Y   : Output Layer 

Besarnya impuls yang diterima oleh Y mengikuti fungsi aktivasi y = f(net): 

Apabila nilai fungsi aktivasi cukup kuat, maka sinyal akan diteruskan. Nilai 

fungsi aktivasi (keluaran model jaringan) juga dapat dipakai sebagai dasar 

untuk merubah bobot. 

 
2.3.3 Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan (JST) 

Untuk berbagai tujuan, Jaringan Saraf Tiruan (JST) menggunakan berbagai 

arsitektur jaringan, seperti (Permatasari dan Sifaunajah, 2019):

1. Jaringan Lapisan Tunggal (Single Layer Network) 

Jaringan lapisan tunggal memiliki satu lapisan input dan satu lapisan output. 

Setiap neuron di lapisan input selalu terhubung dengan neuron di lapisan output. 

Setelah jaringan hanya menerima input, lapisan tersembunyi tidak perlu digunakan 

untuk mengolahnya menjadi output. ADALINE, Hopfield, dan Perceptron adalah 

beberapa model yang termasuk dalam kategori ini. 
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Gambar 2.2 Arsitektur Lapisan Tunggal 

(Sumber: (Permatasari dan Sifaunajah, 2019) 

2. Jaringan Banyak Lapisan (Multilayer Net) 

Jaringan dengan lapisan jamak memiliki ciri khas tertentu yaitu memiliki 3 

jenis lapisan yakni lapisan input, lapisan output, dan lapisan tersembunyi. 

Jaringan dengan banyak lapisan ini dapat menyelesaikan permasalahan yang 

lebih kompleks dibandingkan jaringan dengan lapisan tunggal. Namun, proses 

pelatihan sering membutuhkan waktu yang cenderung lama. Model yang 

termasuk kategori ini antara lain: MADALINE dan Backprogation. 

 
Gambar 2.3 Arsitektur Lapisan Multilayer 
(Sumber: (Permatasari dan Sifaunajah, 2019) 
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3. Jaringan Lapisan Kompetitif (Competitif Layer) 

Pada jaringan ini sekumpulan neuron bersaing untuk mendapatkan hak menjadi 

aktif. 

 
Gambar 2.4 Arsitektur Lapisan Kompetitif 
(Sumber: (Permatasari dan Sifaunajah, 2019) 

 

2.3.4 Pelatihan Jaringan Saraf Tiruan (JST) 

Berdasarkan cara memodifikasi bobotnya, ada 3 macam pelatihan yang 

dikenal yaitu (Permatasari dan Sifaunajah, 2019): 

1. Terawasi (Supervised Learning) 

Pada pembelajaran terawasi, kumpulan input yang digunakan, output-output-

nya telah diketahui. Perbedaan antara output-output yang digunakan untuk 

mengoreksi bobot jaringan saraf tiruan dapat menghasilkan jawaban sedekat 

mungkin dengan jawaban yang benar yang telah diketahui oleh jaringan saraf 

tiruan. Jaringan perceptron, ADALINE dan backpropogation merupakan 

model-model yang menggunakan pelatihan dengan supervise. 

2. Tidak terawasi (Unsupervised Learning) 

Pada pembelajaran tak terawasi, atau pembelajaran tanpa guru, jaringan saraf 

mengorganisasi dirinya sendiri untuk membentuk vektor-vektor input yang 

serupa tanpa menggunakan data atau contoh-contoh pelatihan. Struktur 

menggunakan dasar data atau korelasi antara pola-pola data yang dieksplorasi. 

Paradigm pembelajaran ini mengorganisasi pola-pola dalam kategori 

berdasarkan korelasi yang ada. 

 

 



26 
 

 

3. Hibrida 

Pembelajaran hibrida merupakan kombinasi dari kedua aturan diatas. 

Sebaagian dari bobot-bobotnya ditentukan melalui pemelajaran terawasi dan 

sebagian lainnya melalui pembelajaran tak terawasi. 

 
2.3.5 Fungsi Aktivasi Jaringan Saraf Tiruan (JST) 

Dalam jaringan saraf tiruan, fungsi aktivasi dipakai untuk menentukan 

keluaran suatu neuron. Argumen fungsi aktivasi adalah net masukan (kombinasi 

linier masukan dan bobotnya f (net) = f (∑ �� ��). Beberapa fungsi aktivasi yang 

sering dipakai adalah sebagai berikut (Permatasari dan Sifaunajah, 2019): 

1. Fungsi threshold (batas.ambang) 

�(�) = �
1, ���� � ≥ �
0, ���� � < �

         

Untuk beberapa kasus, fungsi threshold yang dibuat tidak berharga 0 atau 1, 

tapi berharga -1 atau 1 (sering disebut threshold bipolar). Jadi  

�(�) = �
1, ���� � ≥ �

−1, ���� � < �
        

2. Fungsi sigmoid 

�(�) = 
�

���� �          

Fungsi sigmoid sering dipakai karena nilai fungsinya yang terletak antara 0 dan 

1 dan dapat diturunkan dengan mudah. 

3. Fungsi identitas 

�(�) = �         (2.2)… 

Fungsi identitas sering dipakai apabila kita menginginkan keluaran jaringan 

berupa sembarang bilangan riil (bukan hanya pada range (0, 1) atau (-1, 1). 

 
2.3.6 Backpropagation (Propogasi Balik) 

Backpropagation (Propogasi Balik) merupakan algoritma pembelajaran 

yang terawasi dan serta umumnya dipakai oleh Perceptron dengan banyak lapisan 

untuk mengganti bobot-bobot yang terhubung dengan neuron-neuron yang terdapat 

pada lapisan tersembunyinya. Backpropagation (Propogasi Balik) menggunakan 
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model pembelajaran terbimbing yang dapat meminimalisir kesalahan pada output 

yang dihasilkan oleh jaringan karena menggunakan multilayer konsep. Dalam 

jaringan Backpropagation, tiap bagian yang berada di lapisan input terhubung 

dengan tiap bagian di lapisan tersembunyi. Begitu juga sebaliknya bagian pada 

lapisan output terhubung bagian dilapisan input. Jaringan Backpropagation 

merupakan jaringan multilayer karena memiliki banyak lapisan. Bagian lapisan 

keluaran berasal dari bagian lapisan tersembunyi hal tersebut terjadi karena pola 

input dijadikan sebagai pola pelatihan (Rahmiyanti, dkk., 2021). Berikut adalah 

contoh Arsitektur Backpropagation terlihat pada gambar 2.5 yaitu: 

1

X1

Xj

Xn

Z1

Zj

Zp

1

Y1

Yk

Ym

Wkj

W0Vji

Vj0

 
Gambar 2.5 Arsitektur Backpropagation 

(Sumber: (Farisi, dkk., 2022) 

Gambar 2.5  menunjukkan arsitektur backpropagation dengan n input (unit 

X), m output (unit Y), dan satu lapisan unit tersembunyi (unit Z). Bobot  ��� adalah 

bobot unit input ke unit tersembunyi  (��� adalah bias dari unit tersembunyi �� 

sedangkan ��� adalah bobot unit lapisan tersembunyi ke unit output adalah bias 

unit output (��� adalah bias unit output ��). 
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2.3.7 Pelatihan Algoritma Backpropagation 

Terdapat tiga fase dalam algoritma pelatihan Backpropagation yaitu (Farisi, 

dkk., 2022): 

1. Fase pertama adalah propagasi maju. Pada fase ini, dihitung pola masukan 

secara maju mulai dari layer masukan hingga layer keluaran menggunakan 

fungsi aktifasi yang ditentukan. Nilai pada tiap unit masukan diteruskan ke unit 

tersembunyi dan dihitung dengan rumus berikut: 

�����
 = ��� + ∑ ��

�
��� ���        

�� = �������
�         

Dimana �� adalah nilai pada unit tersembunyi �� yang didapat dari 

penghitungan fungsi aktivasi yang ditentukan. Bias ��� merupakan bobot bias 

diunit masukan keunit tersembunyi ��, masukan �� adalah masukan pada tiap 

�� dan ��� adalah bobot yang menghubungkan �� dan ��. Setelah unit pada layer 

tersembunyi memiliki nilai, maka akan diteruskan ke unit tersembunyi 

selanjutnya, jika ada, atau ke unit keluaran. Nilai pada unit keluaran dihitung 

dengan rumus berikut: 

�����
 = ��� + ∑ ��

�
��� ���       

�� = �������
�         

Dimana ��� merupakan bobot bias diunit tersembunyi keunit keluaran �� dan 

��� adalah bobot yang menghubungkan �� dan ��. 

2. Fase kedua adalah propogasi mundur. Pada fase ini, dilakukan penghitungan 

selisih yang ada antara keluaran jaringan (��) dengan target (��) yang 

diinginkan dimulai dari unit-unit di layer keluaran sebagai berikut: 

ẟ� = (�� − ��) �′������
�        

Faktor ẟ� merupakan unit kesalahan disetiap unit keluaran ��. Setelah itu, 

hitung perubahan bobot pada ��� menggunakan rumus: 

���� = α ẟ���        (2.3)… 

Dengan α adalah laju pembelajaran (learing rate). Nilai α berada antara 0 dan 

1. Semakin besar nilai laju pembelajaran, maka semakin cepat proses 
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pelatihannya. Sedangkan untuk menghitung perubahan bobot bias 

menggunakan rumus: 

���� = α ẟ�         

Nilai ẟ� sekanjutnya dikirim ke layer dibawahnya, yaitu layer tersembunyi, dan 

digunakan untuk menghitung unit kesalahan dengan perhitungan berikut: 

ẟ����
 = ∑ ẟ�

�
��� ��       

ẟ�  = ẟ����
 �′ ������

�        

Faktor ẟ�  merupakan unit kesalahan di setiap unit tersembunyi ��. Setelah nilai 

unit kesalahan didapat, maka akan diteruskan ke perhitungan faktor ẟ dari unit 

kesalahan layer tersembunyi dibawahnya, jika ada, atau unit masukan. Pada 

unit masukan, faktor ẟ digunakan untuk menghitung perubahan bobot unit 

masukan. 

���� = α ẟ���        

Perubahan bobot bias dihitung dengan menggunakan 

���� = α ẟ�          

3. Fase Terakhir adalah modifikasi bobot untuk menurunkan kesalahan yang 

terjadi. Perubahan bobot yang menuju unit keluaran dihitung dengan rumus: 

���(baru) = ���(lama) + ����      

Untuk k = 1,2,…, m dan j = 0,1,2,…p 

Dengan cara yang sama, perubahan bobot yang menuju unit tersembunyi 

didefinisakan 

��� (baru) = ��� (lama) + ����      (2.4)… 

Untuk j = 1,2,…, p dan i = 0,1,2,…n 

Setelah proses pelatihan selesai, jaringan dapat digunakan untuk proses 

pengujian. Pada proses pengujian, dilakukan perhitungan propogasi maju 

dengan bobot akhir yang dihasilkan oleh jaringan. 
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2.3.8 Normalisasi Data 

Normalisasi data dilakukan neural network dalam prosesnya hanya 

mengenali binerisasi data dengan rumus di bawah ini (Lasarudin, 2021): 

X’ = 
�.� (���)

(���)
 + 0.1        (2.5)… 

Dimana: 

x’ = Data hasil normalisasi 

x = Data asli / data awal 

a = Nilai maksimum data asli 

b = Nilai minimum data asli 

 
2.3.9 Denormalisasi Data 

Denormalisasi data adalah proses neural network yang akan diubah ke data 

awal  dengan rumus di bawah ini (Lasarudin, 2021): 

X = 
 (���)(�’��.�)

�.�
 + �        (2.6)… 

Dimana: 

x = Data asli/ data awal 

a = Nilai Maksimum data asli 

b = Nilai minimum data asli 

x’ = Data hasil normalisasi 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

Di bawah ini adalah diagram flowchart yang menggambarkan metode 

penelitian, yang menjelaskan langkah-langkah yang diambil selama penelitian, 

mulai dari awal hingga akhir. 

Studi Pendahuluan

Identifikasi Masalah

Perumusan Masalah

Penetapan Tujuan

Pengumpulan Data

A. Data Primer
1. Observasi
2. Wawancacara

B. Data Sekunder
1. Profil Perusahaan
2. Data Persediaan

A

Mulai

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian  
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Pengolahan Data

Metode Jaringan Saraf Tiruan (JST)
1. Analisis Kebutuhan Data
    - Normalisasi Data
    - Analisis Data Masukan
    - Analisis Pembagian Data
2. Analisis Metode Backpropagation  dan Pembentukan Jaringan
    dengan Aplikasi Matlab R2013a
3. Pelatihan
4. Denormalisasi Data

Analisa

Kesimpulan dan Saran

A

Finish

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan) 

 
3.1 Studi Pendahuluan 

Langkah pertama yang diambil untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan adalah melakukan studi pendahuluan. Melalui observasi dan wawancara 

langsung di lapangan, langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang 

terjadi di perusahaan. Dari studi pendahuluan, masalah diketahui pada di UMKM 

Pak Badul Bagansiapiapi tersebut. 
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3.2 Identifikasi Masalah 

Agar peneliti dapat menemukan solusi untuk masalah, langkah selanjutnya 

adalah identifikasi masalah. Penelitian ini menemukan bahwa ada kelebihan dan 

kekurangan dalam stok kerang darah. Oleh karena itu, penelitian tentang 

pengendalian stok harus dilakukan dengan menggunakan metode Jaringan Saraf 

Tiruan (JST). 

 
3.3 Perumusan Masalah 

Langkah berikutnya adalah perumusan masalah, yang menjelaskan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian dan membantu peneliti memahami masalah 

untuk menyelesaikannya. Pertanyaan-pertanyaan dalam perumusan masalah 

biasanya berbentuk kalimat tanya dan berfungsi untuk menentukan tujuan 

penelitian dan apa yang sebenarnya ingin dibahas atau diketahui oleh peneliti dalam 

penelitian. 

 
3.4 Penetapan Tujuan 

Agar penelitian lebih terarah, tujuan harus ditetapkan. Tujuan penelitian 

adalah untuk menyampaikan temuan dan tujuan penelitian. Rumusan masalah dan 

hasil penelitian sangat terkait. Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian 

ini adalah untuk menciptakan metode untuk menyimpan kerang darah dengan 

Jaringan Saraf Tiruan dan untuk menghitung jumlah kerang darah yang tersedia. 

 
3.5 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah penelitian. Berikut adalah data yang didapat pada 

penelitian: 

1. Data Primer:  Data primer adalah informasi yang dikumpulkan atau dibuat oleh 

peneliti untuk tujuan tertentu. Proses pengumpulan data primer melibatkan 

penggunaan metode penelitian seperti survey, wawancara, atau observasi 

langsung. Contohnya seperti jenis-jenis kerang darah dengan pemilik UMKM 

Pak Badul Bagansiapiapi. 
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2. Data Sekunder: Data sekunder adalah informasi yang telah dikumpulkan oleh 

pihak lain untuk tujuan yang mungkin berbeda dengan tujuan penelitian yang 

sedang dilakukan. Adapun data sekunder yang diperoleh pada penelitian ialah 

sebagai berikut: 

a. Profil Perusahaan 

b. Data harga pembelian dan penjualan 

c. Data permintaan dan persediaan 

 
3.6 Pengolahan Data 

memberi tahu Anda tentang pengolahan data dari data yang telah 

dikumpulkan, yang dilakukan dengan tujuan mendapatkan nilai atau gambaran. Ini 

adalah langkah awal dalam menganalisa dan menyimpulkan hasil penelitian. 

Berikut ini adalah jenis data yang diolah dalam penelitian ini: 

 
3.6.1 Metode Jaringan Saraf Tiruan (JST) 

Analisis dengan menggunakan metode Jaringan Saraf Tiruan (JST) dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan Data 

a. Normalisasi Data 

b. Analisis Data Masukan 

c. Analisis Pembagian Data 

2. Analisis Metode Backpropagation dan Pembentukan Jaringan dengan Aplikasi 

Matlab R2013a 

Untuk memprogram backropagation dengan matlab, inisialisasi jaringan 

adalah langkah pertama. Untuk membuat jaringan, perintah newff digunakan, 

dan formatnya adalah: 

a. Net = newff (PR [S1S2.....SN],{TF1 TF2...TFN},BTF,BLF,PF), dengan net 

= jaringan backpropagation yang terdiri dari n layar. 

b. PR = matriks ordo Rx2 dengan nilai elemen masukan minimum dan 

maksimumR Jumlah unit pada layer ke-i (i=1,2,...,n) dihitung dengan 

c.Si=(1,2,...,n). Default = mse 
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d. TFi (i=1,2,...,n) = fungsi aktivasi yang digunakan pada layar ke-i (i=1,2,...,n) 

= tansig (sigmoid bipolar) 

e. BTF = fungsi pelatihan jaringan 

f. BLF = fungsi perubahan bobot/bias 

g. PF = fungsi perhitungan kesalahan Default = mse 

3. Pelatihan 

Proses pelatihan adalah sebuah proses dimana sebuah jaringan saraf tiruan akan 

dilakukan konfigurasi untuk dapat menghasilkan keluaran yang dibutuhkan 

dengan memberikan sebuah kumpulan data tertentu. Proses pelatihan 

dilakukan melalui tiga tahap yaitu pengacakan input weight dan bias, 

penghitungan hidden layer dan penghitungan output weight. Pertama, setiap 

data input akan dimasukkan ke dalam node di input layer. Kemudian 

inisialisasi nilai seluruh bobot dan bias secara acak dalam range 0 sampai 

dengan 1. Setiap input data, lakukan fase feed forward (maju) dengan 

menghitung nilai output setiap neuron pada hidden layer dan lapisan output 

dengan hasil yang paling mendekati 1 setelah diaktivasi akan dianggap benar 

dan node tersebut menjadi node aktif. Kemudian lakukan fase propagasi 

mundur (backward) dengan menghitung faktor kesalahan pada lapisan output 

dan hidden layer. Hasil dari perhitungan tersebut akan digunakan untuk 

menghitung suku perubahan bobot di hidden layer dan output layer pada tahap 

selanjutnya. Setelah mendapatkan output , untuk baris data berikutnya akan 

dilakukan proses perhitungan kembali dari awal. Kemudian, akan dilakukan 

perubahan pada weight dan bias. Sedangkan besar perubahannya sesuai dengan 

Learning rate yang digunakan. Setelah mendapatkan weight dan bias yang 

baru, maka dilakukan lagi proses perhitungan dari input layer. Setelah semua 

baris data selesai dilatih , maka proses akan masuk ke iterasi selanjutnya. Itarasi 

dilakukan sebanyak Epoch yang diiniasialisasi. Matlab menyediakan fungsi 

untuk melakukan proses ini Seperti berikut: 

%proses Pelatihan 

[net_keluaran,tr,Y,E]=train net,data_latih,T); 

4. Denormalisasi Data 
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3.7 Analisa 

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis berdasarkan hasil 

pengolahan data. Langkah ini dilakukan berdasarkan pengumpulan dan pengolahan 

data yang dibahas dalam bab iv. Analisa mencakup sebab akibat dari penjelasan 

tentang pengumpulan dan pengolahan data yang diberikan untuk mencapai tujuan 

penelitian. 

 
3.8 Kesimpulan dan Saran 

Penutup mengandung kesimpulan dan rekomendasi dari penelitian tersebut. 

Kesimpulan adalah jawaban atas tujuan penelitian. Kritik ini bertujuan untuk 

memperbaiki penelitian dan perusahaan. Ini juga merupakan kritik yang bertujuan 

untuk menutupi kekurangan dan dapat digunakan sebagai pedoman untuk perbaikan 

penelitian berikutnya dan perusahaan. 

 



BAB VI 
PENUTUP 
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BAB VI 
PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Tujuan dari penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengolahan data persediaan kerang darah dapat dirumuskan 

dengan membangun dan melatih model prediksi persediaan kerang darah 

menggunakan metode jaringan syaraf tiruan (JST) dengan algoritma 

backpropagation. UMKM Pak Badul Bagansiapiapi merupakan pelaku usaha 

di sektor perikanan yang telah menjangkau pasar lokal dan ekspor, namun 

menghadapi tantangan dalam pengelolaan persediaan. Model JST yang 

dikembangkan terdiri dari 10 input neuron, 10 hidden neuron, dan 1 output 

neuron. Data persediaan dari tahun 2023-2024 telah dinormalisasikan untuk 

memudahkan proses pelatihan, lalu hasilnya didenormalkan kembali untuk 

memperoleh hasil prediksi dalam satuan kilogram. Hasil pelatihan 

menunjukkan akurasi yang tinggi, dengan nilai MSE sangat rendah (2.7359e-

06 dan koefisien korelasi (R) sebesar 0.91478, yang menandakan hubungan 

kuat antara hasil prediksi dan realisasi. 

2. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa jumlah persediaan kerang di UMKM Pak Badul Bagansiapiapi untuk 

periode januari 2023 hingga desember 2024 dalam satuan kilogram. Pada awal 

tahun 2023, persediaan diprediksi sebesar 96.050 kg dibulan januari dan 

menurun menjadi 89.205 kg dibulan februari. Selanjutnya, terjadi penurunan 

tajam dibulan maret dan april, masing-masing sebesar 68.670 kg. persediaan 

kembali meningkat di bulan mei dan juni dengan nilai sebesar 75.515 kg, lalu 

terus naik menjadi 82.360 kg pada juli dan 89.205 kg di agustus. Tren ini 

sedikit menurun kembali menjadi 82.360 kg dibulan September dan oktober. 

Pada November dan desember 2023, jumlah persediaan tetap pada angka 

75.515 kg. Memasuki tahun 2024, pola serupa terjadi dengan prediksi sebesar 

96.050 kg di bulan Januari dan 89.205 kg di Februari. Maret dan April kembali 

mengalami penurunan signifikan menjadi 68.670 kg, disusul peningkatan di 
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Mei dan Juni ke angka 82.360 kg. Menariknya, pada bulan Juli dan Agustus 

2024, persediaan menunjukkan puncak yang sama seperti awal tahun, yakni 

96.050 kg. Namun, pada bulan September dan Oktober, prediksi menurun ke 

angka 82.360 kg, lalu kembali turun di bulan November dan Desember menjadi 

65.933 kg. 

 
6.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti untuk UMKM Pak Badul dan 

penelitian selanjutnya: 

1. Untuk UMKM Pak Badul agar mengintegrasikan hasil dari model JST ini 

dalam proses perencanaan stok bulanan, agar dapat menghindari kelebihan atau 

kekurangan persediaan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat lebih memahami software-software 

atau teknologi informasi supaya lebih mudah dalam mengerjakan penelitian 

seperti tentang metode jaringan syaraf tiruan. 
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STRUKTUR ORGANISASI 

Pengurus
Bapak Ijal

Karyawan 1
Bapak Sapli

Karyawan 2
Bapak Hamdani

Karyawan 3
Ibu Revi

Karyawan 6
Bapak Tony

Karyawan 7
Bapak Amat

Karyawan 8
Bapak Toyib

Karyawan 11
Bapak Mail

Karyawan 12
Bapak Iyan

Karyawan 5
Bapak Jumadi

Karyawan 9
Ibu Tira

Karyawan 13
Bapak Dedek

Karyawan 10
Bapak Sudir

Karyawan 4
Bapak Ihsan

Karyawan 14
Bapak Edy

Pemilik
Bapak Badul

Karyawan 15
Bapak Arif
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DATA PERSEDIAAN KERANG DARAH PAK BADUL 

Periode 

Jumlah Persediaan Kerang Darah (Kg) 

Rata-Rata 
Jengkol Potai 

Sedang 
Kecil Potai 

Sedang Kecil 

Januari 
2023 

35200 67200 81000 164500 
86975 

Februari 
2023 

45000 68000 82200 161000 
89050 

Maret 2023 47400 68400 83400 153600 88200 
Apr-23 43400 61400 82000 155000 85450 

Mei 2023 40400 65400 78000 158000 85450 
Juni 2023 40900 62900 72800 157000 83400 
Juli 2023 40900 68900 75000 158000 85700 
Agustus 

2023 
34600 66600 76300 157000 

83625 
Sep-23 35200 69200 70400 160000 83700 
Oktober 

2023 
36000 60000 74500 156000 

81625 
Nov-23 35000 60000 74300 148500 79450 

Desember 
2023 

32500 64500 80800 161100 
84725 

Januari 
2024 

40000 62000 68300 158800 
82275 

Februari 
2024 

31700 64700 78700 151900 
81750 

Maret 2024 33.000 65000 79600 151.400 82250 
Apr-24 38000 63000 76500 157600 83775 

Mei 2024 38000 67000 79100 155800 84975 

Juni 2024 34900 68900 71500 155360 82665 
Juli 2024 33900 60900 79600 160360 83690 
Agustus 

2024 
27600 60600 72500 160460 

80290 
Sep-24 36500 62500 72000 162410 83352,5 
Oktober 

2024 
33700 66700 79000 163610 

85752,5 
Nov-24 29800 67800 73800 160610 83002,5 

Desember 
2024 

35700 68700 73900 161000 
84825 



D 

 

DATA HASIL JST DAN HASIL DENORMALISASI 

Periode Hasil JST Hasil Denormalisasi 

(Kg) 

Januari 2023 0.50 96.050 

Februari 2023 0.46 89.205 

Maret 2023 0.34 68.670 

April 2023 0.34 68.670 

Mei 2023 0.38 75.515 

Juni 2023 0.38 75.515 

Juli 2023 0.42 82.360 

Agustus 2023 0.46 89.205 

September 2023 0.42 82.360 

Oktober 2023 0.42 82.360 

November 2023 0.41 75.515 

Desember 2023 0.44 75.515 

Januari 2024 0.50 96.050 

Februari 2024 0.46 89.205 

Maret 2024 0.34 68.670 

April 2024 0.34 68.670 

Mei 2024 0.42 82.360 

Juni 2024 0.42 82.360 

Juli 2024 0.42 96.050 

Agustus 2024 0.42 96.050 

September 2024 0.42 82.360 

Oktober 2024 0.41 82.360 

November 2024 0.38 65.933 

Desember 2024 0.38 65.933 



E 

 

CODINGAN GRAFIK KELUARAN JST DENGAN TARGET 
DATA LATIH 

import matplotlib.pyplot as plt 

 

# Data input 12 bulan untuk 10 item 

data_items = [ 

    [0.446, 0.459, 0.332, 0.499, 0.499, 0.424, 0.439, 0.427, 

0.427, 0.415, 0.402, 0.433], 

    [0.459, 0.332, 0.499, 0.499, 0.424, 0.439, 0.427, 0.415, 

0.402, 0.433, 0.419, 0.416], 

    [0.332, 0.499, 0.499, 0.424, 0.439, 0.427, 0.415, 0.402, 

0.433, 0.419, 0.416, 0.419], 

    [0.499, 0.499, 0.424, 0.439, 0.427, 0.427, 0.415, 0.402, 

0.433, 0.419, 0.416, 0.419], 

    [0.499, 0.424, 0.439, 0.427, 0.427, 0.415, 0.402, 0.433, 

0.419, 0.416, 0.419, 0.435], 

    [0.424, 0.439, 0.427, 0.427, 0.415, 0.402, 0.433, 0.419, 

0.416, 0.419, 0.435, 0.421], 

    [0.439, 0.427, 0.427, 0.415, 0.402, 0.433, 0.419, 0.416, 

0.419, 0.428, 0.453, 0.421], 

    [0.427, 0.427, 0.415, 0.402, 0.433, 0.419, 0.416, 0.419, 

0.428, 0.453, 0.421, 0.407], 

    [0.427, 0.415, 0.402, 0.433, 0.419, 0.416, 0.419, 0.428, 

0.453, 0.421, 0.407, 0.425], 

    [0.415, 0.402, 0.433, 0.419, 0.419, 0.419, 0.428, 0.453, 

0.421, 0.427, 0.407, 0.439] 

] 

 

# Target tiap item 

targets = [0.419, 0.416, 0.419, 0.419, 0.435, 0.421, 0.421, 

0.407, 0.425, 0.439] 

 

# Label bulan 

bulan = [f'X{i}' for i in range(1, 13)] 

 

# Warna otomatis 

colors = plt.cm.get_cmap('tab10', 10) 

 

# Membuat plot 

plt.figure(figsize=(14, 8)) 

for i in range(10): 
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    plt.plot(bulan, data_items[i], label=f'Item {i+1}', 

color=colors(i), marker='o') 

    plt.plot(bulan, [targets[i]] * 12, linestyle='--', 

color=colors(i), label=f'Target Item {i+1}') 

 

plt.title("Data Persediaan 10 Item Selama 12 Bulan dan Target 

Bulan Selanjutnya", fontsize=14) 

plt.xlabel("Bulan") 

plt.ylabel("Persediaan") 

plt.ylim(0.3, 0.55) 

plt.grid(True, linestyle='--', alpha=0.5) 

plt.legend(loc='center left', bbox_to_anchor=(1, 0.5), ncol=2) 

plt.tight_layout() 

plt.show() 

 

<ipython-input-1-0e7e1cabdb7d>:24: MatplotlibDeprecationWarning: 
The get_cmap function was deprecated in Matplotlib 3.7 and will be 
removed in 3.11. Use ``matplotlib.colormaps[name]`` or 
``matplotlib.colormaps.get_cmap()`` or ``pyplot.get_cmap()`` 
instead. 
  colors = plt.cm.get_cmap('tab10', 10) 
 



F 

 

CODINGAN GRAFIK KELUARAN JST DENGAN TARGET 
DATA UJI 

 
import matplotlib.pyplot as plt 
import numpy as np 
 
# Data persediaan (bisa disesuaikan dengan data asli jika 
tersedia) 
x_labels = ['X1', 'X2', 'X3', 'X4', 'X5', 'X6', 'X7', 'X8', 
'X9', 'X10', 'X11', 'X12'] 
nov_23 = [0.402, 0.434, 0.419, 0.419, 0.419, 0.428, 0.453, 
0.421, 0.427, 0.407, 0.426, 0.439] 
des_23 = [0.434, 0.419, 0.419, 0.419, 0.428, 0.452, 0.421, 
0.427, 0.407, 0.426, 0.439, 0.423] 
target = 0.435 
 
# Plot 
plt.figure(figsize=(14, 6)) 
plt.plot(x_labels, nov_23, color='gold', marker='o', 
label='Nov 23') 
plt.plot(x_labels, des_23, color='orangered', marker='o', 
label='Des 23') 
plt.axhline(y=target, color='crimson', linestyle='--', 
linewidth=2, label='Target Bulan Berikutnya') 
 
# Format 
plt.title('Data Persediaan Barang dan Target', fontsize=14) 
plt.xlabel('Input') 
plt.ylabel('Persediaan') 
plt.grid(True, linestyle='--', alpha=0.6) 
plt.legend() 
plt.ylim(0.38, 0.46) 
 
# Tampilkan plot 
plt.tight_layout() 
plt.show() 
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FOTO WAWANCARA 
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